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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 

MUSYRIF/MUSYRIFAH DI PONDOK PESANTREN ASSALAM 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, kedisiplinan, 

kemampuan, etos kerja, lingkungan kerja dan variabel manakah yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap  kinerja musyrif di pondok pesantren Assalam.  

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah musyrif dan 

musyrifah Pondok Pesantren Assalam. Pegujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan alat analisis statistik dengan program SPSS yang meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji F, uji t, dan 

koefisien determinasi (R
2
).Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

motivasi dalam meningkatkan kinerja musyrif. Hasil pengujian koefisien 

determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa motivasi, kedisiplinan, kemampuan, etos 

kerja, dan lingkungan kerja mampu menjelaskan variabilitas kinerja musyrif 

sebesar 64,3% dan model tersebut telah lolos dari pengujian asumsi klasik 

Kata kunci: Motivasi, kedisiplinan, kemampuan, etos kerja, lingkungan kerja dan 

kinerja musyrif. 

 

ABSTRACT 

 

This research aim to analyzing influence of motivation, discipline, ability, work 

ethos, work environmental and which is variable most dominant its influence to 

performance of musyrif in Assalam Islamic boarding school. Population and 

sample which is used in this research is musyrif and musyrifah in Assalam Islamic 

boarding school. Hypothesis examination in this research used statistical analysis 

with program of SPSS covering validity test, reliabilities test, classic assumption 

test, doubled linear regression, F test, t test, and coefficient of determinacy 

(R
2
).Result of research indicate that there is influence motivate in improving 

performance of musyrif. Result of the examination coefficient of determinacy (R
2
) 

indicating they are motivation, discipline, ability, work ethos, and work 

environment can explain variability performance of musyrif by equal to 64,3%, 

and the model have got away from the classic assumption tested. 

Keyword: Motivation, discipline, ability, work ethos, work environmental and 

performance of musyrif. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Organisasi merupakan salah satu faktor utama dan baik buruknya suatu 

Organisasi menurut Pribadi (2013,P,1) didalam Nawawi (2014) disebutkan 

bahwa sumber daya manusia adalah harta yang paling berharga dan yang 

paling penting dalam suatu organisasi, dan keberhasilan suatu organisasi 

ditentukan oleh suatu unsur. 
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Karena itu Susilaningsih (2008:3) mengatakan kualitas sumber daya 

manusia sangat diperlukan agar memiliki sifat yang mampu dan memberikan 

pelayanan serta pengayoman yang baik, serta memberikan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Dan Prabu Anwar (2009: 14) mengungkapkan dengan terbatasnya 

sumber daya manusia yang ada, suatu organisasi dapat diharapkan untuk lebih 

optimal. Salah satu hal yang penting dalam pelaksanaan pekerjaan yang 

optimal adalah terwujudnya kinerja musyrif yang baik. Serta Zubaedi  

(2012.158)  mengatakan bahwa musyrif  pada  kegiatan di Pondok Pesantren 

merupakan suatu hal yang dibutuhkan saat ini dikarenakan pelayanan santri 

menjadi lebih optimal dan berdampak besar pada kedisiplinan Pondok. 

Dikarenakan Musyrif adalah orang yang diberikan amanah/yang ditunjuk oleh 

kyai serta pimpinan Pondok Pesantren menurut (Zubaedi.2012.159). 

Mangkunegara dan Prabu anwar (2009:67) mengatakan bahwa kinerja musyrif 

dalam pesantren sangat diperlukan dikarenakan kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan  dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawabnya. Dan Bangun (2012:230) 

mengatakan pendapat berbeda bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai 

seseorang yang memenuhi persyaratan pekerjaan. Dan Wilson dan Bangun 

(2012:230) mengatakan bahwa peningkatan kerja dari kinerja musyrif 

merupakan suatu hal yang diinginkan baik dari pemberi maupun para pekerja. 

Dan Robert Mathis dan John Jackson (2001:81) mengatakan Kinerja 

musyrif sendiri bisa lebih maksimal dengan adanya beberapa faktor yang bisa 

meningkatkan kinerja, yang mana faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap 

kinerja musyrif-musyrifah yaitu faktor motivasi, kedisiplinan, kemampuan, 

etos kerja, dan lingkungan kerja. Dikarenakan motivasi sangatlah penting 

untuk menunjang keberhasilan kinerja, selain itu Penerapan kedisiplinan bagi 

musyrif diharapkan dapat meningkatkan kinerja musrif itu sendiri. Menurut 

Mathis (2006,114 ). Kemampuan musyrif merupakan salah satu perwujudan 

dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dan dengan di dorongnya etos kerja maka totalitas 

kepribadian dari individu serta cara individu mengekspresikan, memandang, 
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menyakini suatu pekerjaan menjadi kebiasaan ciri khas Menurut Robbins dan 

Judge (2008). Dan Sihombing (2004) menyatakan semua itu akan berjalan 

apabila mempunyai lingkungan kerja yang membuat musyrif merasa nyaman 

dan dapat mengaplikasikan semua faktor yang mempengaruhi kinerja musyrif. 

Bertitik dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk menganalisa 

permasalahan dengan mengambil judul penelitian “FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI  KINERJA MUSYRIF/MUSYRIFAH DI 

PONDOK PESANTREN ASSALAM”. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berusaha mencari hubungan sebaik-

baiknya antara variabel bebas (independen) dan variabel tekait (dependen). 

Faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja dikaji pengaruhnya terhadap 

kinerja musyrif yang ada di Pondok Pesantren Assalam. untuk melakukan 

analisis kausal, maka teknik analisis data yang dapat digunakan adalah teknik 

analisis linear berganda (multi linear regression). Regresi linear berganda 

merupakan sebuah teknik statistik yang dikembangkan melalui model 

matematika yang menghubungkan dua atau lebih variabel independen dengan 

suatu variabel dependen Malhotra (2003). 

Data yang digunakan adalah data bersifat primer yang dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden yaitu para musyrif 

dan musyrifah yang ada di pondok pesantren Assalam. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu para musyrif Pondok Pesantren As-Salam mulai dari yang 

belum kuliah hingga sudah kuliah sebanyak 230 orang. Subyek penelitian 

mengambil sebagian dari populasi yaitu 50% sampel dari jumlah populasi 

yaitu 100 musyrif. Metode pengambilan sampel dengan purposive sampling.  

Dalam penelitian ini kegiatan analisis data terbagi dalam beberapa 

tahap dasar diantaranya ialah: Proses pengeditan (editing), Proses pemberian 

skor (scoring), Tabulasi. Setelah tabulasi selesai maka data-data tersebut akan 

diolah dengan bantuan sofwer statistik yaitu SPSS. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji Asumsi 
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klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedatisitas. Analisis regresi linier berganda dengan rumus Y= α + β1X1 

+ β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e. Uji Hipotesis terdiri dari uji determinasi 

(R
2
), uji F, uji t. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki laki 38 38% 

Perempuan 62 62% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan jenis 

kelamin dikelompokkan menjadi laki-laki, dan perempuan. Dari total sampel 

sebanyak 100 orang yang telah diambil, sebanyak 38 (38%) responden 

berjenis kelamin laki-laki dan sisanya berjenis kelamin perempuan sebanyak 

62 (62%) responden. Sehingga komposisi responden dalam penelitian ini 

didominasi responden perempuan. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

Rentang Umur Jumlah Presentase (%) 

< 20   tahun 14 14% 

21-30 tahun 85 85% 

31-40 tahun 1 1% 

> 41  tahun 0 0% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan tingkat 

umur dikelompokkan menjadi umur dibawah atau sama dengan 20 tahun (≤ 

20) sebanyak 14 (14%) responden, yang berada ada rentang umur 21-30 tahun 

sebanyak 85 (85%) responden, berada pada rentang umur 31-40 tahun 

sebanyak satu (1%) responden, dan yang berada pada umur diatas atau sama 

dengan 41 tahun tidak ada satupun. Sehingga komposisi responden dalam 

penelitian ini didominasi responden dengan umur 21-30 tahun. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%) 

SMA 35 35% 

D3 4 4% 

S1 52 52% 

S2 9 9% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 (35%) responden 

memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA/sederajat, 4 (4%) responden 

memiliki pendidikan terakhir diploma (D3), 52 (52%) responden memiliki 

tingkat pendidikan terakhir sarjana S1 dan 9 (9%) responden memiliki 

pendidikan terakhir paska sarjana S2. Sehingga komposisi responden dalam 

penelitian ini didominasi responden dengan pendidikan terakhir sarjana S1. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Presentase (%) 

< 2   tahun 40 40% 

3-5 tahun 58 58% 

> 6 tahun 2 2% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Responden dalam penelitian ini memiliki lama bekerja kurang dari 

atau sama dengan 2 tahun yaitu 40 (40%) responden, lalu 58 (58%) responden 

memiliki lama bekerja selama 3-5 tahun, dan sisanya ada 2 (2%) responden 

yang memiliki lama bekerja kerja dengan rentang lebih dari 6 tahun. Sehingga 

komposisi responden dalam penelitian ini didominasi responden dengan lama 

bekerja 3-5 tahun. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

Item r hitung r tabel Sig. Keterangan 

Mot.1 0,644 0,197 0,000 Valid 

Mot.2 0,629 0,197 0,000 Valid 

Mot.3 0,710 0,197 0,000 Valid 

Mot.4 0,813 0,197 0,000 Valid 

Mot.5 0,822 0,197 0,000 Valid 

Mot.6 0,620 0,197 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 5 di atas menunjukkan korelasi tiap skor butir pernyataan 

variabel dalam penelitian, di atas rtabel yaitu (0,197) yang berarti valid.  
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Kedisiplinan 

Item r hitung r tabel Sig. Keterangan 

Ked.1 0,689 0,197 0,000 Valid 

Ked.2 0,789 0,197 0,000 Valid 

Ked.3 0,757 0,197 0,000 Valid 

Ked.4 0,760 0,197 0,000 Valid 

Ked.5 0,727 0,197 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 6 di atas menunjukkan korelasi tiap skor butir pernyataan 

variabel dalam penelitian, di atas rtabel yaitu (0,197) yang berarti valid.  

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan 

Item r hitung r table Sig. Keterangan 

Kem.1 0,715 0,197 0,000 Valid 

Kem.2 0,699 0,197 0,000 Valid 

Kem.3 0,785 0,197 0,000 Valid 

Kem.4 0,684 0,197 0,000 Valid 

Kem.5 0,676 0,197 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 7 di atas menunjukkan korelasi tiap skor butir pernyataan 

variabel dalam penelitian, di atas rtabel yaitu (0,197) yang berarti valid.  

Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas Variabel Etos Kerja 

Item r hitung r table Sig. Keterangan 

EK.1 0,667 0,197 0,000 Valid 

EK.2 0,728 0,197 0,000 Valid 

EK.3 0,797 0,197 0,000 Valid 

EK.4 0,787 0,197 0,000 Valid 

EK.5 0,659 0,197 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 8 di atas menunjukkan korelasi tiap skor butir pernyataan 

variabel dalam penelitian, di atas rtabel yaitu (0,197) yang berarti valid.  

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

Item r hitung r table Sig. Keterangan 

LK.1 0,679 0,197 0,000 Valid 

LK.2 0,700 0,197 0,000 Valid 

LK.3 0,757 0,197 0,000 Valid 

LK.4 0,648 0,197 0,000 Valid 

LK.5 0,595 0,197 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 9 di atas menunjukkan korelasi tiap skor butir pernyataan 

variabel dalam penelitian, di atas rtabel yaitu (0,197) yang berarti valid.  
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

Item r hitung r table Sig. Keterangan 

Kin.1 0,715 0,197 0,000 Valid 

Kin.2 0,615 0,197 0,000 Valid 

Kin.3 0,679 0,197 0,000 Valid 

Kin.4 0,741 0,197 0,000 Valid 

Kin.5 0,747 0,197 0,000 Valid 

Kin.6 0,675 0,197 0,000 Valid 

Kin.7 0,652 0,197 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 10 di atas menunjukkan korelasi tiap skor butir pernyataan 

variabel dalam penelitian, di atas rtabel yaitu (0,197) yang berarti valid.  

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Kesimpulan 

Motivasi (X1) 0,795 0,60 Reliabel 

Kedisiplinan (X2) 0,796 0,60 Reliabel  

Kemampuan (X3) 0,753 0,60 Reliabel  

Etos Kerja (X4) 0,772 0,60 Reliabel  

Lingkungan Kerja (X5) 0,701 0,60 Reliabel  

Kinerja (Y) 0,811 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan 

dalam  penelitian ini dinyatakan reliabel, karena nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap 

item pernyataan yang mengukur masing-masing variabel.  

Tabel 12. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Motivasi 
No Pertanyaan Nilai Target Total  

SS S N TS STS 

1 Saya memperoleh gaji yang sesuai dengan 

pekerjaan 
40 40 17 3 0 100 

2 Saya nyaman terhadap kondisi 

lingkungan kerja 
21 60 14 5 0 100 

3 Saya merasa aman dalam melaksanakan 

pekerjaan 
25 45 23 7 0 100 

4 Saya mendapat jaminan 20 49 23 7 1 100 

5 Saya menerima fasilitas yang memadai 

untuk menyelesaikan pekerjaan 
34 35 18 11 2 100 

6 Adanya saling menghormati antara 

sesama rekan kerja 
29 45 15 6 5 100 

 

Dilihat dari tabel diatas Sangat Tidak Setuju (STS) dengan persentase 

1,3 %, sedangkan Tidak Setuju (TS) dengan persentase 6,5 %, Netral (N) 
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dengan persentase 18,3 %, Setuju (S) dengan persentase 45,6 %, dan Sangat 

Setuju (SS) dengan persentase 28,1 %. 

Tabel 13. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Kedisiplinan 
No Pertanyaan Nilai Target Total  

SS S N TS STS 

1 Saya bersungguh-sungguh setiap melakukan 

pekerjaan 
35 40 18 6 1 100 

2 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan waktu atau jam yang telah ditentukan 
24 64 2 8 2 100 

3 Dalam setiap pelaksanaan kerja, saya selalu 

memperhatikan prosedur kerja yang telah 

ditetapkan oleh pondok pesantren 

39 34 15 8 4 100 

4 Pondok pesantren memberikan sanksi yag tegas 

bagi yang melanggar peraturan 
26 43 20 10 1 100 

5 Saya memberi tahu lebih dahulu (surat izin) 

jika absen bekerja 
30 40 16 8 6 100 

Dilihat dari tabel diatas Sangat Tidak Setuju (STS) dengan persentase 

9,2%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dengan persentase 8 %, Netral (N) dengan 

persentase 14,2 %, Setuju (S) dengan persentase 44,2 %, dan Sangat Setuju 

(SS) dengan persentase 30,8 %. 

Tabel 14. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Kemampuan 
No Pertanyaan Nilai Target Total  

SS S N TS STS 

1 Pendidikan dan pengetahuan saya sesuai 

dengan bidang pekerjaan. 
38 38 15 9 0 100 

2 Saya mampu melakukan pekerjaankarena 

sudah berpengalaman 
15 66 19 13 1 100 

3 Saya mampu melaksanakan pekerjaan 

secara mudah dan cermat 
25 40 20 7 8 100 

4 Saya mampu memberikan penyelesaian 

masalah santri yang ada di pondok 
28 42 22 6 2 100 

5 Pendidikan teakhir saya sesuai dengan 

bidang pekerjaan 
36 34 16 11 3 100 

Dilihat dari tabel diatas Sangat Tidak Setuju (STS) dengan persentase 

2,8%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dengan persentase 9,2%, Netral (N) 

dengan persentase 18,4%, Setuju (S) dengan persentase 44%, dan Sangat 

Setuju (SS) dengan persentase 28,4%. 

Tabel 15. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Etos Kerja 
No Pertanyaan Nilai Target Total  

SS S N TS STS 

1 Saya bekerja dengan sungguh-sungguh dalam 

melaksanakan pekerjaan saya 
43 41 13 3 0 100 

2 Adanya rasa puas bila saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat 
26 49 16 8 1 100 

3 Saya selalu menuruti semua peraturan yang ada 

di pondok 
29 40 14 14 3 100 

4 Saya selalu mengurus santri agar bisa terjaga di 

lingkungan pondok pesantren 
25 39 17 15 4 100 

5 Saya merasa seakan-akan pekerjaan di pondok 

pesantren merupakan bagian dari hidup saya 
37 28 18 13 4 100 
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Dilihat dari tabel diatas Sangat Tidak Setuju (STS) dengan persentase 

2,4%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dengan persentase 10,6%, Netral (N) 

dengan persentase 15,6%, Setuju (S) dengan persentase 39,4%, dan Sangat 

Setuju (SS) dengan persentase 32% . 

Tabel 16. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja 
No Pertanyaan Nilai Target Total  

SS S N TS STS 

1 Ruangan kerja saya membuat saya nyaman  39 40 13 6 2 100 

2 Saya bekerja sama dengan setiap rekan kerja 24 52 16 7 1 100 

3 Lingkungan di pondok pesantren sangat cocok 

dengan suasana kerja  yang saya inginkan 
28 45 14 12 1 100 

4 Saya berpartisipasi dalam kegiatan kelompok 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang belum 

terselesaikan 

22 51 17 9 1 100 

5 Saya ikut serta dalam menjaga kebersihan di 

tempat kerja  
32 42 18 7 1 100 

Dilihat dari tabel diatas Sangat Tidak Setuju (STS) dengan persentase 

1,2%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dengan persentase 8,2%, Netral (N) 

dengan persentase 15,6%, Setuju (S) dengan persentase 46%, dan Sangat 

Setuju (SS) dengan persentase 29%. 

Tabel 17. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Kinerja 
No Pertanyaan Nilai Target Total  

SS S N TS STS 

1 Pekerjaan yang saya lakukan sudah mencapai 

target yang ditentukan pondok pesantren 
31 41 19 9 0 100 

2 Saya teliti dalam menyelesaikan pekerjaan 24 52 18 6 0 100 

3 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 

sistem kerja di pondok pesantren  
32 37 22 9 0 100 

4 Saya selalu mengontrol semua santri/santriwati 

yang ada dipondok pesantren 
25 49 14 11 1 100 

5 Saya memiliki pengalaman sebelumnya dalam 

pekerjaan ini  
29 59 17 8 5 100 

6 Saya bersedia menyelesaikan masalah yang 

terjadi pada santri/santriwati tanpa 

diperintahkan atasan  

21 44 19 10 6 100 

7 Semua santri yang menjadi tanggup jawab saya 

dapat saya kontrol dan saya bina 
26 38 15 15 6 100 

Dilihat dari tabel diatas Sangat Tidak Setuju (STS) dengan persentase 

3,6%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dengan persentase 13,6%, Netral (N) 

dengan persentase 24,8%, Setuju (S) dengan persentase 45,7%, dan Sangat 

Setuju (SS) dengan persentase 26,8%. 

Tabel 18. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,989 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,281 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukan bahwa 

nilai signifikan atau asymp.sig(2-tailed) 0,281>0,05 (p-value>0,05). Sehingga, 

model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 19. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Tolerance VIF 

Motivasi (X1) 0,502 1,992 

Kedisiplinan (X2) 0,646 1,549 

Kemampuan (X3) 0,508 1,968 

Etos Kerja (X4) 0,479 2,088 

Lingkungan Kerja (X5) 0,440 2,272 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa hasil pengujian 

multikolinieritas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance 

value di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat 

disimpulkan tidak terjadi penyimpangan asumsi multikolinearitas. 

Tabel 20. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 T Sig. 

Motivasi (X1) 1,080 0,283 

Kedisiplinan (X2) -1,459 0,148 

Kemampuan (X3) -1,798 0,075 

Etos Kerja (X4) -0,233 0,816 

Lingkungan Kerja (X5) 0,119 0,905 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada 

gangguan heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter 

model penduga, dimana tidak ada nilai dari variabel yang signifikan, dimana 

thitung < ttabel atau p-value > 0,05. Jadi secara keseluruhan tidak ada masalah 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

Tabel 21. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 B T Sig. 

(Constant) 2,378 - - 

Motivasi (X1) 0,254 2,390 0,019 

Kedisiplinan (X2) 0,405 4,235 0,000 

Kemampuan (X3) 0,282 2,547 0,012 

Etos Kerja (X4) 0,277 2,473 0,015 

Lingkungan Kerja (X5) 0,597 4,443 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Tabel 22. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,813 0,661 0,643 2,903 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai 

adjusted R Square sebesar 0,643. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau 

mendekati apabila ada variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. 

Artinya motivasi, kedisiplinan, kemampuan, etos kerja, dan lingkungan kerja 

mampu menjelaskan kinerja musyrif dan musyrifah pondok pesantren 

Assalam Surakarta sebesar 64,3%. Sedangkan 35,7% lagi dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

Tabel 23. Hasil Uji F 

Model Fhitung Ftabel Sig. 

Regression 36,676 2,31 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Hasil pengujian hipotesis secara serentak (simultan) berdasarkan tabel 

di atas diperoleh pada nilai Fhitung sebesar 36,676 > Ftabel sebesar 2,31 dengan 

nilai signifikan 0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi, 

kedisiplinan, kemampuan, etos kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap kinerja. Hal ini juga bisa diartikan bahwa model 

pengujian regresi secara serentak (simultan) yang digunakan tersebut sudah 

sesuai (model fit) dengan datanya. 

Tabel 24. Hasil Uji t 

 thitung ttabel Sig. 

Motivasi (X1) 2,390 1,985 0,019 

Kedisiplinan (X2) 4,235 1,985 0,000 

Kemampuan (X3) 2,547 1,985 0,012 

Etos Kerja (X4) 2,473 1,985 0,015 

Lingkungan Kerja (X5) 4,443 1,985 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel motivasi diperoleh thitung 

sebesar 2,390 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,019 

< α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian hipotesis pertama 
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yang menyatakan motivasi berperan dalam meningkatkan terhadap kinerja 

adalah terbukti. 

Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kedisiplinan diperoleh 

thitung sebesar 4,235 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai tingkat p-value sebesar 

0,000 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti kedisiplinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian hipotesis kedua 

yang menyatakan kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja adalah 

terbukti. 

Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kemampuan diperoleh 

thitung sebesar 2,547 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai tingkat p-value sebesar 

0,012 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti kemampuan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian hipotesis ketiga 

yang menyatakan kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja adalah 

terbukti. 

Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel etos kerja diperoleh thitung 

sebesar 2,473 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,015 

< α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti etos kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian hipotesis keempat 

yang menyatakan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja adalah 

terbukti. 

Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel lingkungan kerja diperoleh 

thitung sebesar 4,443 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai tingkat p-value sebesar 

0,000 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian hipotesis 

kelima yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja adalah terbukti. 

Hasil pengujian statistik uji t untuk keseluruhan variabel diperoleh 

bahwa variabel yang paling mendominasi pengaruhnya terhadap kinerja 

adalah variabel lingkungan kerja dengan nilai standarbeta sebesar 0,597 dan 

yang terendah dominasinya terhadap kinerja adalah variabel motivasi dengan 

nilai sebesar standarbeta 0,597. 
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Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 

2,390 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai signifikan 0,019. Sesuai dengan teori t-

hitung > t-tabel atau t-hitung – t-tabel, maka H0 tidak terdukung yang berarti 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, adanya motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja musyrif dan musyrifah pondok pesantren Assalam 

Surakarta. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hidayat dan Taufiq (2012) serta Ristiana (2012) yang 

menyatakan hal yang sama, motivasi berpengaruh terhadap kinerja. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung 4,235 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikan 0,000. Sesuai 

dengan teori t-hitung > t-tabel atau t-hitung – t-tabel, maka H0 tidak terdukung 

yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, adanya 

kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja musyrif dan musyrifah 

pondok pesantren Assalam Surakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

adanya sikap patuh dan taat terhadap peraturan dalam bekerja sesuai ketentuan 

yang telah disyaratkan oleh organisasi akan meningkatkan kinerja. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayat 

dan Taufiq (2012) serta Ridho (2017) yang menyatakan hal yang sama, 

kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung 2,547 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikan 0,012. Sesuai 

dengan teori t-hitung > t-tabel atau t-hitung – t-tabel, maka H0 tidak terdukung 

yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, adanya 

kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja musyrif dan musyrifah 

pondok pesantren Assalam Surakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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kemampuan musyrif dan musyrifah dalam melaksanakan tugasnya merupakan 

perwujudan dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suhartini (2015) 

yang menyatakan hal yang sama, kemampuan berpengaruh terhadap kinerja. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa etos kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung 2,473 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikan 0,015. Sesuai 

dengan teori t-hitung > t-tabel atau t-hitung – t-tabel, maka H0 tidak terdukung 

yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, adanya etos kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja musyrif dan musyrifah pondok 

pesantren Assalam Surakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, maka diperlukan etos kerja yang tinggi. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rukmana (2010) yang menyatakan hal yang sama, etos kerja berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung 4,443 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikan 0,000. Sesuai 

dengan teori t-hitung > t-tabel atau t-hitung – t-tabel, maka H0 tidak terdukung 

yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, adanya lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja musyrif dan musyrifah pondok 

pesantren Assalam Surakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya 

lingkungan kerja yang memadai tentunya akan membuat karyawan betah 

bekerja, sehingga akan timbul semangat kerja dan kegairahan kerja dalam 

melakasanakan pekerjaannya, kinerja akan meningkat. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayat dan Taufiq 

(2012) serta Ristiana (2012) yang menyatakan hal yang sama, lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

Ada pengaruh motivasi dalam meningkatkan kinerja musyrif dan 

musyrifah, hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t. Sehingga H1 diterima, 

adanya motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Ada pengaruh kedisiplinan dalam meningkatkan kinerja musyrif dan 

musyrifah, hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t. Sehingga H2 diterima, 

adanya kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Ada pengaruh kemampuan dalam meningkatkan kinerja musyrif dan 

musyrifah, hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t. Sehingga H3 diterima, 

adanya kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Ada pengaruh etos kerja dalam meningkatkan kinerja musyrif dan 

musyrifah, hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t. Sehingga H4 diterima, 

adanya etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Ada pengaruh lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja musyrif 

dan musyrifah, hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t. Sehingga H5 diterima, 

adanya lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Variabel yang paling mendominasi pengaruhnya terhadap kinerja 

adalah variabel lingkungan kerja dan yang terendah dominasinya adalah 

variabel motivasi. Sehingga H6 diketahui lingkungan kerja menjadi variabel 

yang paling dominan terhadap kinerja. 
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